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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari penambahan probiotik yang
tepat dalam air minum terhadap penampilan produksi ayam pedaging. Pada penelitian ini menggunakan
DOC (Day Old Chicken) ayam pedaging sebanyak 64 ekor yang dipelihara selama 35 hari. Rataan bobot
badan DOC adalah 39,81 + 3,27 g/ekor, dengan koefisien keragaman sebesar 8,21 %. Empat perlakuan pada
jenis Pakan Selt-Mixing dan 4 level pemberian probiotik dalam air minum (LO= 0%, L1= 0,15%, L2= 0.30
% dan L3= 0.45%). Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan (g/ekor), konsumsi air minum (ml/ekor),
konversi pakan (g/ekor), penambahan bobot badan (g/ekor). Data yang diperoleh akan ditabulasi dengan
menggunakan microsoft excel. Selanjutnya dianalisis dengan analisis varian ANOVA dari Rancangan Acak
Lengkap yang terdapat perbedaan dalam perlakuan maka dilakukan dengan Uji Jarak Berganda Duncan. Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa penggunaan probiotik dalam air minum dapat meningkatkan
konsumsi air minum, tetapi tidak dapat meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan
konversi pakan pada ayam pedaging.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to evaluate the addition of probiotics in drinking water on broiler
production performance. In this study was using 64 Lohman broilers DOC and raised 35 days. Average body
weight was 39.81 + 3.27 DOC g/bird, with a coefficient of variation of 8.21%. four feeds self-mix were used
namely at different levels as probiotics addition (LO = 0%, L1 = 0.15%, L2 = 0:30% and L3 = 0:45%). The
variables measured were feed intake (g/bird), water consumption (mL/bird), feed conversion, body weight
gain (g/bird). Data were subjected to ANOVA analysis of Completely Randomized Design, and if there is a
difference among treatments Duncan's Multiple Range Test. The result should that the treatment significant
(p<0,05) on water consumption but significant on feed corvertion, body weight gain, FCR It can be
concluded that the use of probiotics in drinking water can water consumption and increase of water intake,
but can not increase of feed intake, feed conversion, and body weight of broilers.
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PENDAHULUAN

Ayam pedaging merupakan ternak unggas
yang cukup potensial untuk dikembangkan dan juga
memiliki kemampuan menghasilkan daging dalam
waktu yang cepat dan sangat efisien dalam
pemanfaatan pakan. Ayam pedaging sebagai ayam ras
pedaging tumbuh dengan sangat cepat dan mampu
mengubah makanan yang dimakan menjadi daging
dengan sangat efisien. Pakan merupakan faktor
penting dan menentukan bagi keberhasilan usaha
peternakan. Peranan probiotik sebagai bahan aditif
pemacu pertumbuhan Growth promoter sudah terbukti
dapat digunakan. Manfaat langsung dari probiotik
tersebut bagi ternak adalah antara lain meningkatkan
nafsu makan, menyediakan unsur nutrisi dan
membantu  proses pencernaan makanan  serta
menghambat perkembangan bakteri patogen. Selain
itu, Cavaazoni dkk (1998) melaporkan probiotik
Bacillus coagulans dapat mempertinggi laju
pertumbuhan ayam pedaging.

Litter (alas kandang) dalam pemeliharaan
merupakan sumber penyakit. Di dalam litter banyak
sekali terkandung berbagai macam bakteri yang
bersifat phatogen seperti Salmonella dan Echercia coli
yang tentunya dapat mempengaruhi pertumbuhan
ayam pedaging, untuk menekan perkembangan bakteri
tersebut, pemberian dan aplikasi langsung probiotik
(penyemprotan) merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan dan sekaligus dapat manekan atau
menurunkan amonia dalam kandang. Rendahnya
jumlah bakteri phatogen pada litter dan berkurangnya
amonia dalam kandang diharapkan akan dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan ayam
pedaging.

Beberapa laporan  menunjukan  bahwa
penggunaan probiotik dapat meningkatkan laju
pertumbuhan yang berhubungan dengan manfaat
probiotik dapat meningkatkan nafsu makan dan
menghasilkan vitamin serta enzim-enzim pencernaan.
Memungkinkan probiotik tersebut dapat berperan
sebagai stimulasi pertumbuhan, sehingga dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan sekaligus
bobot karkas ayam pedaging.

Probiotik merupakan feed additive berupa
mikroorganisme hidup yang diberikan kepada ternak
yang mempunyai efek positif bagi ternak yang
mengkonsumsi. Konsep memanfaatkan keseimbangan
mikroflora inilah yang menjadi landasan penggunaan
probiotik untuk menekan perkembangan bakteri
patogen, baik pada saluran pencernaan ayam maupun
pada litter (lingkungan dalam kandang ternak).
Berdasarkan pemikiran inilah dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
Baccilus dan Bakteri Asam Laktat melalui air minum
dan penyemprotan pada litter serta kombinasi
keduanya terhadap bobot karkas ayam pedaging.
Penambahan probiotik kedalam air minum juga
berfungsi untuk menjaga keseimbangan ekosistem
mikroflora  dalam  saluran  pencernaan  dan
menyediakan enzim yang mampu mencerna serat
kasar, protein, lemak dan mendetoksikasi zat racun
atau metabolitnya (Soeharsono, 1999).

Probiss merupakan probiotik yang dihasilkan
dan dikembangkan dapat digunakan untuk ternak
ruminansia maupun unggas. Probiss mengandung
Bacillus subtilis, Lactobacillus plantarum dan Bacillus
megaterium. Penelitian ini perlu untuk mengkaji
penggunaan probiotik pada ayam pedaging baik pada
air minum yang telah berisi antibiotik maupun pakan
yang bebas antibiotik dan dilihat efeknya terhadap
penampilan produksi ayam pedaging.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari
mulai tanggal 19 November - 22 Desember 2012 di
Laboratorium Lapang Fakultas Peternakan Univeritas
Brawijaya di Desa Sumber Sekar, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang.

Materi Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan 64 ekor
DOC (Day Old Chicken) ayam pedaging Loghman
umur 1 hari yang dipelihara selama 35 hari dan tidak
dibedakan jenis kelaminnya Unsexed. Rataan bobot
badan DOC adalah 39,89 + 2,94 g/ekor, dengan



koefisien keragaman sebesar 7,38 %. Vaksinasi
diberikan sebanyak dua kali yaitu vaksin Medivac ND-
IB yang diberikan pada umur 4 hari melalui tetes mata
dan vaksin ND-Lasota yang diberikan pada umur 21
hari melalui air minum.

Probiotik yang digunakan dalam bentuk cair
berwarna kuning kecoklatan yang terdiri dari
kombinasi Bacillus subtilis, Bacillus megaterium dan
Lactobacillus plantarum yang diperoleh dari PT.
Petrokimia Kayaku (Petrokimia Gresik Group) dengan
merk dagang “Probiss”. Jumlah Bakteri atau TPC
(Total Plate Count) Probiotik dalam “probiss” yaitu
2,56 10° cfu.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode
percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan 4 ulangan, yaitu:
e Perlakuan LO : Pakan tanpa probiotik (kontrol)
e Perlakuan L1 : Pakan + 0,15 ml probiotik
e Perlakuan L2 : Pakan + 0,30 ml probiotik
e Perlakuan L3 : Pakan + 0,45 ml probiotik

Variabel Penelitian
Variabel yang akan diamati dalam penelitian

adalah penampilan produksi ayam pedaging yang
meliputi:

1. Konsumsi pakan

2. Konsumsi air minum

3. Pertambahan bobot badan

4. Konversi pakan

Analisis Statistik

Data yang diperoleh pada penelitian ini
ditabulasi dengan program komputer Microsoft Excel.
Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam
dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah
dengan pakan perlakuan 4 level pemberian probiotik
dan 4 ulangan (4 x 4). Apabila terdapat perbedaan
diantara perlakuan maka dilanjutkan Uji Jarak
Berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Level Pemberian Probiotik Terhadap Variabel Penelitian
Hasil rataan pengaruh level pemberian probiotik terhadap variabel penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rataan pengaruh level pemberian probiotik terhadap variabel penelitian

Perlakuan Konsumsi pakan Konsumsi Air Minum Pertambahan Bobot Konversi Pakan
Badan
(g/ekor) (ml/ekor) (g/ekor)
LO 3164,1 + 65,4 6196,0 + 456,9" 1707,8 +108,7 1,86 + 0,082
L1 3227,3 +59,2 6807,7 + 136,1° 17755+ 17,8 1,82 + 0,021
L2 3145,3 + 96,8 6207,9 +231,2° 17231+ 34,4 1,83 + 0,044
L3 3110,7 + 126,2 6096,9 + 295,1° 1677,5 + 69,0 1,85 + 0,050

Ket : » Superskrip yang berbeda menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) pada masing-masing perlakuan.

Pengaruh Level Pemberian Probiotik Terhadap
Konsumsi Pakan
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa

secara rataan konsumsi pakan terendah (3110,7 +
126,2 glekor) dicapai oleh perlakuan L3 dengan
penambahan probiotik sebesar 0,45 ml, sedangkan
konsumsi pakan tertinggi (3227,3 + 59,2 g/ekor)
dicapai oleh perlakuan L1 dengan penambahan

probiotik sebesar 0,15 ml.  Secara berturut-turut
konsumsi pakan mulai dari yang terendah hingga
tertinggi adalah L3, L2, LO, L1.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
level penambahan probiotik pada pakan perlakuan
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
pakan antar level, sehingga dapat dikatakan bahwa
peningkatan level penambahan probiotik yang
diberikan memberikan efek yang sama terhadap
konsumsi pakan. Tingkat energi di dalam ransum



menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi dan
sebagian besar pakan yang dikonsumsi digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan
pertumbuhan (Anggorodi, 1994). Jumlah pakan yang
dikonsumsi  oleh  seekor ternak diantaranya
dipengaruhi oleh palatabilitas, kecernaan dan
komposisi zat makanan dalam pakan (Hammond
1994).

Pengaruh Level Pemberian Probiotik Terhadap
Konsumsi Air Minum
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa

secara rataan konsumsi air minum terendah (6096,9 +
295,1 g/ekor) dicapai oleh pakan perlakuan L3 dengan
penambahan probiotik sebesar 0,45 ml, sedangkan
konsumsi air minum tertinggi (6807,7 + 136,1 g/ekor)
diperolen pada perlakuan L1 dengan penambahan
probiotik sebesar 0,15 ml. Secara berturut-turut
konsumsi pakan mulai dari yang terendah hingga
tertinggi adalah L1, L2, LO, L3, L1.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
level penambahan probiotik pada perlakuan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi air
minum antar level. Konsumsi air minum disebabkan
olen  beberapa faktor. Faktor yang dapat
mempengaruhi  konsumsi air minum adalah suhu
didalam kandang. Semakin tinggi suhu di dalam
kandang maka suhu tubuh ayam akan meningkat. Hal
ini berarti setiap peningkatan konsumsi pakan sebesar
1 g mengakibatkan peningkatan konsumsi air minum
sebesar 1,5 ml. Ensminger, (1990) menyatakan bahwa
pada umumnya ayam mengonsumsi air minum 2 kali
lebih besar dari jumlah pakan yang dikonsumsi karena
air minum berfungsi sebagai pelarut dan alat
transportasi zat-zat makanan untuk disebarkan ke
seluruh tubuh sehingga dibutuhkan lebih banyak air
dari pada makanannya.

Pengaruh Level Pemberian Probiotik Terhadap
Penambahan Bobot Badan.
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa

secara rataan pertambahan bobot badan terendah
(1677,5 + 69,0 g/ekor) dicapai oleh perlakuan L3
dengan penambahan probiotik sebesar 0,45 ml,

sedangkan Pertambahan Bobot Badan tertinggi
(2028,7 + 85,8 g/ekor/hari) diperoleh pakan perlakuan
L1 dengan penambahan probiotik sebesar 0,15 ml.
Secara berturut-turut pertambahan bobot badan mulai
dari yang terendah hingga tertinggi adalah L3, LO, L2,
L1. Moritz et al. (2002) menambahkan bahwa salah
satu yang mempengaruhi besar kecilnya pertambahan
bobot badan ayam pedaging adalah konsumsi pakan
dan terpenuhinya kebutuhan zat makanan ayam
pedaging, maka konsumsi pakan seharusnya memiliki
korelasi positif dengan pertambahan bobot badan.

Pengaruh Level Pemberian Probiotik Terhadap
Konversi Pakan
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa

secara rataan konversi pakan terendah (1,82 + 0,021
o/ekor) dicapai oleh pakan perlakuan L1 dengan
penambahan probiotik sebesar 0,15 ml, sedangkan
konversi tertinggi (1,86 + 0,082 g/ekor/hari) diperoleh
pada perlakuan LO dengan penambahan probiotik
sebesar 0 ml (kontrol). Secara berturut-turut konversi
pakan mulai dari yang terendah hingga tertinggi adalah
LO, L3, L2, L1. Nesheim, (1997) menyatakan bahwa
faktor - faktor yang mempengaruhi konversi pakan
adalah kandungan energi yang cukup, kecukupan zat
makanan dalam pakan, suhu lingkungan dan kondisi
kesehatan.
Kesimpulan

Penggunaan probiotik Probiss dalam air

minum dapat meningkatkan konsumsi air minum,
tetapi tidak dapat meningkatkan konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan pada
ayam pedaging. Penambahan probiotik probiss yang

terbaik dalam air minum sebesar 15 ml/L.

Saran
Sebaiknya Probiotik probiss diberikan pada

usaha peternakan yang berskala besar untuk
menghasilkan penampilan produksi ayam pedaging

yang maksimal.
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